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ABSTRACT

This study discusses the husband-wife rights according to Hashim Ash'ari's thought
in Da'u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah. He relies on several and specific hadith
related to the idea. This important study seeks to see the dynamic understanding of
Indonesian nationalist figures who have widespread influence in society so his work
played a part as a normative-theological reference in certain circles.

This study uses hermeneutic theory, utilizing two approaches; both psychological
(benefited for biographical review) and linguistic (benefited for reviewing his
work). The results of this study are: (1) Hashim Asyari's understanding of marital
rights can not be separated from three things: the background of life, the intellectual
journey as well as the social context of that era. (2) the descriptions of his insights,
relates to the texts of the hadith, may not function relevantly in terms of modern
contextualization, require at least a re-interpretation to deal with current problems.

Keyword: husband-wife rights, Hasyim Asy’ari, hermeneutic

ABSTRAK

Kajian ini membahas tentang hak suami-istri menurut pemikiran Hasyim
Asy’ari dalam karyanya Da’u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah yang tidak
jarang ia sandarkan pada hadis-hadis tertentu. Kajian ini penting untuk
melihat dinamika pemahaman tokoh nasionalis Indonesia yang pada masa
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itu memiliki pengaruh sangat kuat di masyarakat dan salah satu hasil
karyanya yang sering dijadikan acuan normatif-teologis di kalangan tertentu.

Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika teoritis dengan dua
pendekatan khusus yakni pendekatan psikologis guna mengkaji biografi dan
pendekatan linguistik guna mengkaji karyanya. Hasil dari penelitian ini
adalah: (1) pemahaman Hasyim Asyari tentang hak suami-istri yang
dipaparkan dalam karyanya tidak bisa terlepas dari tiga hal: latar belakang
kehidupan, perjalanan intelektual dan konteks sosial masa itu. (2) uraian-
uraian pemahaman yang ia sandarkan pada teks-teks hadis, pada
kenyataannya tidak semua masih relevan jika dikontekstualisasikan di masa
sekarang sehingga karya tersebut atau sejenisnya tidak semestinya
disakralkan, melainkan memerlukan re-interpretasi untuk menghadapi
berbagai problematika sekarang.

Keyword: hak suami-istri, Hasyim Asy’ari, hermeneutika
A. Pendahuluan

abi Muhammad Saw adalah seorang manusia yang diutus

sebagai rasul bagi universum semesta dan seisinya, di dalam

dirinya terdapat budi pekerti yang agung, segala perilaku dan
tindakannya dijadikan pedoman umat Islam sampai hari ini, mulai dari
perkataan, perbuatan dan ketetapan. Suri tauladan inilah yang selanjutnya
disebut dengan hadis atau sunah. (Rachman, 1974: 20-27). Kapasitas Nabi
Muhammad Saw tidak hanya sebatas sebagai rasul yang mengatur dan
membimbing manusia, ada beberapa sisi kemanusiaan seperti beliau adalah
seorang pemimpin negara, ayah bagi anak-anaknya dan suami bagi isteri-
isterinya. Dari sisi inilah - umat Islam mengikuti (ittiba’) Nabi dengan

melihat bagaimana sikap-sikap beliau sesuai dengan kapasitasnya.

20



Nurul Afifah

Sebagaimana yang telah penulis sebutkan di atas, salah satu bentuk sisi
kemanusiaan Nabi Muhammad adalah menjadi seorang suami dan seorang
ayah. Dari perjalanan kehidupan beliau, disamping turun ayat-ayat al-
Qur’an - muncul pula beberapa hadis tentang aturan dalam berkeluarga,
seperti hadis bahwa laki-laki adalah seorang pemimpin dalam rumah
tangga, kewajiban seorang laki-laki, kewajiban memberikan mahar,
kewajiban istri patuh pada suami dan sebagainya. (al-Bukhari, 1422 H: 69)
Hadis-hadis demikian hingga sekarang dijadikan patokan atau dasar oleh
suami-istri dalam membina hubungan rumah tangga mereka. Sedangkan
ditinjau dari segi literatur baik ulama klasik maupun kaum intelektual
modern telah mencoba merangkum hadis-hadis tersebut ke dalam karya-
karya mereka yang tentunya sesuai dengan pemahaman, pemikiran dan

pemaknaan mereka terhadap hadis-hadis tersebut.

Dalam konteks Indonesia, Hasyim Asy’ari merupakan salah satu ulama
besar yang mencoba menuangkan pemikiran-pemikiran tentang hukum
dalam keluarga dengan menyandarkan pada teks-teks hadis tertentu.
Pemikiran-pemikiran tersebut ia tuangkan dalam sebuah karya yang
berjudul Da’u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah. dari berbagai macam karya
Asy’ari, tampaknya karya ini merupakan salah satu karya yang menarik
untuk dikaji lebih jauh. Sejauh penelusuran penulis, ada salah satu penelitian
yang telah mencoba menelaah karya ini yakni yang ditulis oleh Nauval
Fitriah berjudul “Penerjemahan Kitab Da’u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-
Nikah”. Penelitian ini menfokuskan pada bagaimana sistematika
penerjemahan metode semantis dan penerapannya pada kitab terjemahan

Dau'u al-Misbah fi Bayani Ahkami al-Nikah. Sedangkan untuk penelitian
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tentang pemikiran-pemikiran Asy’ari yang lainnya sudah relatif banyak
dilakukan seperti “Pemikiran Hadis KH. Hasyim Asy'ari dan Kontribusinya
terhadap Kajian Hadis di Indonesia” ditulis oleh Afriadi Putra. Penelitian ini
membahas dan menganalisa sejauh mana pengaruh dan kontribusi dari
pemikiran-pemikiran hadis Asy’ari dalam konteks negara Indonesia.
Kemudian “Kontekstualisasi Pemikiran KH. Hasyim Asy'ari Tentang
Persatuan Umat Islam” ditulis oleh Ahmad Khoirul Fata yang menfokuskan
pada pemikiran-pemikiran Ay’ari tentang persatuan yang dituangkannya
dalam karya yang berjudul “Al-Mugqaddimah al-Qanin al-Asasi i Jami'iyyah
Nahdatul Ulama". Menurut Fatta, Asy’ari banyak menuangkan pemikiran
persatuan mencakup banyak hal baik persatuan dalam kebangsaan,

keagamaan, kebutuhan akan madzhab dan sebagainya.

Dari berbagai macam penelitian yang berbeda, penulis mencoba mencari
celah dengan mengkaji lebih lanjut bagaimana pemikiran Asy’ari tentang
Hak Suami-Istri yang ia paparkan dalam karyanya Da’u al-Misbah fi Bayan
Ahkam an-Nikah dengan menggunakan teori hermeneutika teoritis yang
menitikberatkan pada dua pendekatan khusus yakni pendekatan psikologis
dan pendekatan linguistik. (Wijaya, 2006: 25-26) Pendekatan psikologis
digunakan untuk mengkaji biografi Hasyim Asy’ari dan secara lebih jauh
penulis berusaha mengungkap bagaimana dunia Asy’ari atau dalam bahasa
Palmer; mengungkap individualitas si pengarang. Sedangkan pendekatan
linguistik digunakan untuk mengkaji teks-teks (karyanya) dari struktur
bahasa dan melihat lebih jauh karya-karya lain yang memiliki keterkaitan
dengan sumber-sumber penulisan atau pemikiran Asy’ari. (Hardiman, 2014:

40-41).
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Kajian ini merupakan kajian pustaka (library reasearch) yang bersifat
deskriptif, kualitatif dan analitik. Keseluruhan data yang digunakan adalah
data dokumentasi dengan data primer kitab Da’u al-Misbah fi Bayan Ahkam
an-Nikah. Sedangkan untuk data sekunder berupa tulisan-tulisan lain yang
menunjang tema penelitian seperti jurnal, artikel dan sebagainya. Selain
untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif terkait pemikiran Asy’ari
tentang hak suami istri, out put yang ingin dicapai adalah melihat seberapa
jauh relevansi pemikiran Asy’ari terhadap masyarakat Indonesia, mengingat
selain sebagai seorang pejuang kemerdekaan, nama Hasyim Asy’ari masih
sering di elu-elukan oleh mayoritas masyarakat Muslim Indonesia hingga

masa kini.
B. Sekilas Tentang Hak Suami-Istri

Pernikahan merupakan salah satu syari‘at Islam yang bertujuan
mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam suatu ikatan
keluarga yang penuh kasih sayang dan keberkahan. (Mulia, 2011: 40).
Pernikahan juga merupakan suatu ibadah yang dianggap luhur, sakral,
mengikuti sunah rasul dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, rasa
tanggung jawab serta mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang harus

diindahkan. (Wibisana, 2016: 185)

Setelah terjadinya ikatan pernikahan yang sah, kedua belah pihak baik
laki-laki maupun perempuan menjadi sebuah kesatuan, mereka hidup
bersama, saling mendukung, bahkan diperbolehkan melakukakan sesuatu
yang awalnya dilarang oleh agama (jika belum menikah) maka setelah

menikah hal tersebut justru menjadi halal bahkan dikategorikan sebagai
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ibadah, misalnya hubungan seksual antara suami dan istri. (Mulia, 2011: 40)
Namun yang paling penting adalah memahami bahwa pernikahan bukanlah
sekedar prihal memenuhi nafsu seksual semata, melainkan memiliki tujuan-
tujuan lain seperti ibadah kepada Allah Saw, memiliki keturunan dan

sebagainya.

Setelah menikah, seorang suami atau istri masing-masing memiliki hak
dan kewajiban terhadap pasangannya. Hak dan kewajiban tersebut
bertujuan merumuskan keluarga bahagia, tanpa adanya subordinasi,
marginalisasi ataupun pemiskinan terhadap hak dan kewajiban salah satu
pihak baik suami maupun istri. (Tihami dan Sahrani, 2010: 153) Mengutip
pendapat Tihami dan Sahrani dalam Fikih Munakahat, hak dan kewajiban
suami istri diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk: hak suami istri secara
bersama, hak suami atas istri dan hak istri atas suami. Di antara hak suami

istri yaitu:

a. Hak Suami-Istri Secara Bersama.

No Hak Suami Istri Secara Bersama

1 | Suami istri dihalalkan melakukan hubungan seksual, hal ini
merupakan kebutuhan suami-istri yang dihalalkan secara
timbal balik. Artinya suami berhak menuntut untuk

memenuhi kebutuhan seksualnya, begitu pula istri.

2 | Terjadi pertalian mahram semenda, artinya haram

melakukan pernikahan dengan keluarga pasangan dengan

katagori tertentu, istri menjadi mahram ayah, kakek dan
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seterusnya ke atas - begitu halnya suami juga menjadi

mahram ibu si istri (mertua), nenek dan seterusnya.

3 | Terjadi hubungan waris-mewarisi sejak akad nikah

dilaksanakan dan lain-lain.

b. Kewajiban suami-istri secara bersama-sama:
Sementara itu kewajiban suami-istri secara bersama-sama menurut
Tihami dan Sahrani (2010: 157) dan Atabik dan Mudhiah (2014: 289), sebagai
berikut:

No Kewajiban Suami atas Istri

1 | Menegakkan rumah tangga yang sakinah mawadddah wa rahmah

2 | Wajib saling mencintai, menghormati, setia, memberi bantuan

lahir batin.

3 | Kewajiban untuk saling mengasuh anak, memelihara baik

jasmani, rohani maupun kecerdasannya, serta mendidik

4 | Wajib saling memelihara kehormatan pribadi maupun satu

sama lain, dan lain-lain.

c¢. Hak dan kewajiban suami terhadap istri:

No Hak Kewajiban
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1. | Ditaati kecuali dalam | Suami wajib memberikan
perkara maksiat. segala  keperluan hidup
rumah-tangga sesuai dengan
kemampuannya.

2. | Berhak agar si istri menjaga | Suami berkewajiban
diri sendiri dan harta suami. | memberi pendidikan agama
kepada istri dan memberi
kesempatan si istri untuk
belajar pengetahuan yang

bermanfaat dan berguna.
3. | Dijaga nama baik oleh si istri | Membiayai pendidikan anak
dan lain-lain. dan lain-lain.

d. Hak dan kewajiban istri terhadap suami:

No

Hak

Kewajiban

Hak mendapatkan mahar

Taat dan patuh kepada

suami
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2. | Hak mendapatkan perlakuan | Mengatur rumah dengan
yang ma ruf dari suami. sebaik-baiknya

3. | Dijaga nama baik oleh si | Menghormati keluarga
suami, dan lain-lain. suami dan lain-lain.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam sebuah hubungan
kekeluargaan antara suami dan istri masing-masing memiliki hak dan
kewajiban yang harus dipenuhi dan ditunaikan, sehingga baik suami
maupun istri dapat merasakan sebuah ketenangan dengan masing-masing
pasangannya. Untuk membentuk dan mewujudkan keluarga yang sakinah
mawaddah wa rahmah memerlukan peran serta tanggung jawab dari kedua
belah pihak. Dengan mengetahui dan menunaikan segala sesuatu yang
menjadi hak maupun kewajiban, diharapkan bisa mempermudah menuju
keluarga bahagia tentunya dengan berdasarkan pada ajaran agama Islam

dan hukum yang berlaku.
C. Mengenal Hasyim Asy’ari

Hasyim Asy’ari memiliki nama lengkap Muhammad Hasyim Asy’ari. Ia
lahir pada tanggal 14 Februari 1871 M di Tambakrejo Jombang. Asy’ari
merupakan putra dari Kiai Asy’ari dan Nyai Halimah, salah satu keluarga
pesantren ternama di jombang pada masa itu. (Yasin dan Karyadi, 2011: 38).

Secara silsilah Asy’ari masih memiliki garis keturunan Sunan Giri dan Jaka
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Tingkir/Sultan Hadiwijaya bin Brawijaya VII. Kemudian ia juga dikenal
masih memiliki keturunan darah bangsawan dan dibesarkan ditengah-
tengah keluarga yang memegang teguh nilai ajaran Islam dalam tradisi

pesantren. (Irawan MN, 2012: 478)

Saat berusia 6 tahun (1293 H/ 1876 M), Asy’ari kecil bersama kedua
orangtuanya pindah ke Desa Keras, Jombang. Kiai Asy’ari diberi tanah oleh
kepala desa yang kemudian digunakan untuk membangun rumah, masjid,
dan pesantren. (Yasin dan Karyadi, 2011: 39) Di sinilah Asy'ari mulai
mendapat pendidikan dasar-dasar ilmu agama dari orangtuanya, serta
mengetahui secara langsung bagaimana ayahnya membina dan mendidik
para santri dan masyarakat pada waktu itu. Ketika mencapai umur 11 tahun,
Asy’ari berangkat menuntut ilmu di Pesantren Wonokoyo, Probolinggo.
Kurang lebih beberapa tahun berada disitu, ia telah menguasai dasar-dasar
ilmu agama, lalu melanjutkan ke Pesantren Trenggilis, sesudah itu ia juga
berguru kepada KH. Abdul Hadi di Pesantren Langitan Tuban. Di sana ia
mendalami gramatikal Bahasa Arab dasar seperti Jurdmiyah, ‘Imriti, dan
Alfiyyah Ibnu Malik. Satu tahun di sana Asy’ari kembali meneruskan
perjalanan ilmunya ke Pesantren Kademangan Bangkalan Madura di bawah
asuhan KH. Khalil. Di pesantren ini berbagai kajian ilmu fikih hingga
tasawuf ia dapatkan. (Dhofier, 1994: 50)

Pada usia 14 tahun, Asy’ari ke Semarang untuk belajar kepada KH. Shaleh
Darat. Dua tahun kemudian ia melanjutkan belajar di Pesantren Siwalan
Sidoarjo di bawah asuhan Kiai Ya'kub untuk mempelajari ilmu nagl dan ustl

tikih. Setelah 5 tahun di sana yakni tahun 1892 M (1308 H) pada usia 21
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tahun, ia dinikahkan dengan Nafisah, salah satu putri Kiai Ya'kub. Tidak
hanya sampai disitu pada tahun 1893 Asy’ari kembali melakukan perjalanan
intelektual ke Makah dibawah bimbingan Syeh Mahfudz Termas, seorang
ulama hadis pada masa itu. Asy’ari berada di Makah selama 7 tahun,
ketertarikan dan kecintaaannya terhadap hadis membuat ia membangun
Pesantren saat kembali ke Indonesia. Saat itu ia telah diijazahi mengajar
Shahth Bukhari dengan pewaris terakhir dalam pertalian sanad (penerima

hadis) dari 23 generasi. (Putra, 2016: 47-56, Ghafir, 2012: 81-82)

Asy’ari adalah seorang ulama yang hidup pada masa penjajahan Belanda.
Meski ia sempat beberapa tahun menetap di Makkah, namun semangat
nasionalis untuk melawan para penjajah tetaplah berkobar. Menurut Jamal
Ghafir, Asy’ari pernah berazam hingga sampai di depan ka’bah bahwa ia
akan bersikukuh melawan imperialis Barat. Ketika pulang ke Indonesia ia
sering memberikan fatwa-fatwa untuk membakar semangat perjuangan
masyarakat Indonesia, misalnya dengan berfatwa bahwa orang Islam
diharamkan melakukan kerjasama dan menerima bantuan dalam bentuk
apapun dari kolonial Belanda. (Ghafir, 2012: 83) Bukan hanya itu, Asy’ari
termasuk salah satu ulama hadis Indonesia yang memiliki kontribusi besar
terhadap masyarakat Indonesia. Ia telah menuangkan pemikiran-
pemikiranya ke dalam beberapa karya seperti Risalah ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah, Risalah fi al-Aqa’id, At-Tanbihat al-Ajibat dan salah satu karya yang
menjadi fokus kajian penulis; Da'u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah.
Sebagaimana para ulama pada umumnya, sebagian karya-karya yang ia tulis
dilatarbelakangi oleh kondisi sosial masyarakat saat itu, begitu halnya

dengan kitab Da'u al-Misbah fi Bayin Ahkam an-Nikah; penulisannya tidak lain
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sebagai bentuk respon terhadap permintaan masyarakat yang belum terlalu
mengetahui bagaimana Islam mengatur hubungan dalam sebuah pernikahan

atau kekeluargaan. (Asy’ari, 1415 H: 3).

Sepanjang hidupnya, Asy’ari memang telah mengecam banyak
pendidikan di Pesantren Jawa-Madura, bahkan di luar Indonesia. Saat
kembali ke Indonesia, karir Asy’ari bukan sekedar berkecimpung dalam
dunia Pesantren saja, namun turut bergabung sebagai pemuka organisasi
masyarakat yang dikenal dengan Nahdlatul Ulama pada masa itu. Saat
terjadi Agresi Militer Belanda 1, banyak korban dari masyarakat Indonesia
berjatuhan. Mendengar dan melihat keadaan ini, Asy’ari jatuh sakit hingga

akhirnya ia wafat pada 27 Juli 1947 atau 7 Ramadhan 1366 H. (Haziq, t.tp: 5)
D.Kitab Da'u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah

Da'u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikih merupakan salah satu karya dari
beberapa karya yang ditulis oleh Hasyim Asy’ari. Karya ini (selanjutnya
ditulis: kitab) menjelaskan tentang hukum-hukum keluarga yang terdiri dari
22 halaman dan disusun menjadi tiga bagian. Bagian pertama membahas
tentang hukum-hukum pernikahan yang dirujuk dari al-Qur’an dan Hadis.
Bagian kedua berisi penjelasan Asyari tentang macam-macam hukum
pernikahan disertai dengan tatacara dalam melakukan akad nikah, syarat-
syarat dan etika nikah. Sedangkan bagian ketiga, menguraikan tentang hak
dan kewajiban suami-istri disertai dengan landasan al-Qur’an dan hadis
serta beberapa paparan Asy’ari terkait dengan pemikirannya terhadap ayat-
ayat al-Qur’an dan teks-teks hadis tersebut. Pada bagian ketiga inilah yang

nantinya menjadi fokus kajian penulis.
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E. Membaca Pemikiran Hasyim Asy’ari

a. Tahapan Psikologis

Seperti yang telah penulis kemukakan di awal, Asy’ari hidup di pulau
jawa pada era penjajahan Belanda -saat itu kaum perempuan masih
terkekang dengan adat istiadat yang memarginilisasi mereka, ditambah lagi
dengan hadirnya penjajahan Belanda - membuat ruang gerak perempuan
semakin sempit. Namun meski hidup dalam ruang sosial yang demikian,
Asy’ari tetap mencoba mengemukakan pemikiran-pemikirannya bahwa
dalam hubungan kekeluargaan, perempuan memiliki hak-hak tertentu yang

wajib dipenuhi oleh suami. (Asy’ari, 1415 H: 19).

Da'u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah adalah kitab yang dikarang oleh
Asy’ari saat ia sudah kembali menuntut ilmu dari Makkah. Jika demikian
maka fase perjalanan intelektual Asy’ari bisa dikatagorisasikan menjadi dua
tahap; pertama, saat ia berada di Indonesia di mana Asy’ari banyak sekali
mengecam pesantren-pesantren tradisional termasuk kehidupannya sendiri
yang tumbuh di keluarga pesantren. Dari sekian banyak pesantren yang ia
cicipi, kesemuannya adalah pesantren yang bernuansa mazhab Syafi'i.
Dalam paparan-paparannya Asy’ari sering menyantumkan beberapa
pendapat para ulama klasik seperti Ibnu Hajar, Syihab al-Ayyubi, Imam
Zarkasyi, Muhammad Ramli dan sebagainya. Di antara pendapat yang
dipaparkan oleh Asy’ari misalnya pendapat Muhammad Ramli yang ia kutip
dari kitab Syahadah; menurut Ramli tidak sah sebuah pernikahan apabila
perempuan yang dinikahi adalah perempuan bercadar, tidak jelas nasabnya

dan tidak diketahui oleh kedua saksi bagaimana parasnya si perempuan
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tersebut. Kemudian contoh pendapat lain yang dikutip oleh Asy’ari yakni
pendapat Imam Syafi'i dalam kitab al-Umm,; menurut Imam Syafi’i sebuah
pernikahan hanya akan resmi jika pernikahan tersebut dituturkan oleh wali.
Tampak sekali bahwa beberapa pendapat yang ia cantumkan dalam Da'u al-

Misbah ini merupakan pendapat-pendapat ulama yang beraliran Syafi'iyyah.

Kedua, perjalanan intelektualnya di Makkah. Selain belajar pada ulama
Haramain, ia juga beguru pada ulama Indonesia yang berada di sana, seperti
Mahfuz al-Tarmasi. (Muhajirin, 2016: 81) Hal yang perlu digaris bawahi,
bahwa saat Kiai Asy’ari berada di Makkah - seorang tokoh pembaharuan
Islam; Muhammad Abduh sedang melancarkan gagasan dan gerakan
pemaharuan Islam secara besar-besaran di Mesir. Hal ini memberikan
pengaruh pada santri-santri Indonesia yang saat itu berada di Makkah tanpa
terkecuali Kiai Asy’ari. Salah satu bentuk gerakan pembaharuan Islam
Abduh yang di ambil oleh Kiai Asy’ari adalah memurnikan kembali ajaran-
ajaran Islam. Dalam hal ini, Kiai Asy’ari berkeyakinan bahwa untuk
memurnikan ajaran-ajaran Islam maka harus mengembalikan semuanya
kepada al-Qur’an dan hadis. (Sunyoto, 2017: 37 dalam Baso, Sunyoto dan
Mummaziq, 2017: 37) Demikian halnya dengan karyanya yang berjudul Da'u
al-Misbah ini, dalam uraian penjelasannya tentang hak suami istri selalu ia
selipkan beberapa hadis-hadis tertentu yang memiliki keterkaitan dengan

tema yang ia bahas.

Selain itu, jika dilihat dari kondisi sosisal Asy’ari hidup ia berada dalam
masa penjajahan kolonial Belanda. Pada masa penjajahan ini, kaum

perempuan memang masih dikelas duakan. Menurut Nur Urifatulailiyah,
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sebenarnya marginilisasi terhadap kaum perempuan dalam adat istiadat di
tanah Jawa sudah ada sebelum masyarakat jawa di kuasai oleh Kolonial
Belanda. Bahkan pada masa dulu, perempuan tidak diberi ruang lebih untuk
belajar selayaknya kaum laki-laki, pendidikan bagi kaum perempuan
dianggap tidak penting, perempuan tidak diperbolehkan tampil di depan
umum, perempuan dianggap lemah dan sebagainya. (Urifatulailiyah, 2017:
1482). Kemudian dengan hadirnya penjajahan Belanda, justru nasib kaum
perempuan di tanah jawa semakin terpuruk. Mereka di batasi ruang gerak,
maraknya pernikahan dini, poligami, perceraian yang terus bermunculan

dan lain-lain. (Urifatulailiyah, 2017: 1487).

Saat Asy’ari menulis karyanya ini, ia mencoba menjawab keadaan
masyarakat sekitar yang saat itu belum terlalu tahu tentang hukum-hukum
pernikahan termasuk di dalamnya bagaimana kewajiban seorang suami
terhadap istri, kewajiban seorang istri terhadap suami dan sebagainya.
Menurut penulis, paparan-paparan Asy’ari dalam karya ini memang
cendrung lebih banyak membahas tentang kewajiban seorang istri terhadap
suami dan apabila dipahami secara tekstual memang terkesan adanya
subordinasi pada kaum istri, misalnya paparan bahwa istri harus
menawarkan dirinya kepada suami jika berada di tempat tidur, istri harus
selalu berdandan untuk si suami ada ataupun tidak ada suami di
sampingnya, saat keluar rumah tanpa si suami, maka si istri harus berpura-
pura tidak mengenali kaum lelaki lainnya dan sebagainya. Lalu bagaimana
jika pada kenyataanya si istri menginginkan hal yang setimpal untuknya?
misal saat berada di tempat tidur istri juga ingin diperlakukan bahwa sang

suami yang menawarkan diri terlebih dahulu, sang suami juga harus selalu
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tampil rapi, saat keluar rumah sang suami juga harus menjaga diri bahkan
berlaku seolah-olah tidak kenal kaum wanita lain jika ia tidak sedang
bersama istrinya? Bukankah manusiawi jika seorang perempuan juga ingin
diperlakukan sama? Namun terlepas dari memahami paparan tersebut
secara tekstual, Asy’ari justru telah memberikan kontribusi baru bagi
masyarakat setempat. Ia sudah berusaha memetakan bahwa dalam
kehidupan keluarga, antara laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki
hak dan kewajiban artinya perempuan juga memiliki kedudukan khusus
selayaknya suami sebagai seorang pemimpin yang harus di taati. Meski
perempuan bertugas mengurus suami, anak, rumah tangga serta
sepenuhnya harus taat dan hormat pada suami namun Asy’ari menekankan
bahwa perempuan harus diperlakukan dengan baik. Ia tidak boleh
menerima perlakuan kasar apalagi jika sampai dipukul. (Asy’ari, 1451 H: 16)

b. Tahapan Linguistik

Pada pembahasan hak suami istri, Asy’ari memang memberikan paparan
yang relatif singkat terkait dengan hak dan kewajiban suami terhadap istri
daripada paparan tentang hak dan kewajiban istri terhadap suami. Dalam
hal ini, penulis mencoba membaginya menjadi dua bahasan; kewajiban

suami yang menjadi hak istri dan kewajiban istri yang menjadi hak suami.
1. Kewajiban Suami yang menjadi Hak Istri

Menurut Asy’ari, kewajiban suami yang menjadi hak istri yakni:
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terhadap istri sebagaimana yang dipaparkan oleh mayoritas ulama, mulai
dari memperlakukan istri dengan baik, memberi mahar dan seterusnya
hingga kewajiban suami mengajarkan istrinya prihal ilmu agama seperti

ilmu fikih tentang tata cara bersuci dan ilmu kewanitaan. (Attabik dan

o e Li> Jlal Ll st 0L Oaall womg) molias ool Je
g eils sl o padly U oy o by Loy 89Sy Bgey 3i8
skl ST n ) (3 4 7 L hen Oly hsbally s fors LeSlony
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Suami wajib memperlakukan istrinya dengan baik - dengan
memberikan mahar, nafkah, biaya hidup, pakaian, berlaku baik,
bertutur kata yang baik, sabar atas perlakuan (akhlak) buruk istri,
menuntun istri ke jalan kebaikan dan ibadah. Suami mengajari apa
yang dibutuhkan oleh istrinya dalam hal agama seperti hukum-
hukum bersuci, haid dan shalat fardhu yang di qada dan tidak di gada.

Pada teks di atas, Asy’ari memaparkan tentang kewajiban seorang suami

Maudhiiah, 2014: 294-295; al-Bantani, 2005: 6-8)

Kemudin Asy’ari juga memaparkan sebuah hadis:
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Ketahuilah, hendaklah kalian melaksanakan wasiatku untuk berbuat baik
kepada wanita, karena mereka laksana tawanan yang berada disisi kalian.
Kalian tidak berhak atas mereka lebih dari itu, kecuali jika mereka
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melakukan perbuatan keji yang nyata. Jika mereka melakukannya, jauhilah
mereka di tempat tidur dan pukulah mereka dengan pukulan yang tidak
menyakitkan. Jika kemudian mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Ketahuilah; kalian memiliki
hak atas istri kalian dan istri kalian memiliki hak atas kalian. Hak kalian
atas istri kalian ialah dia tidak diperkenankan membawa orang yang kalian
benci ke tempat tidur kalian dan rumah kalian. Ketahuilah; hak istri kalian
atas kalian ialah kalian berbuat baik kepada mereka dalam (memberikan)

pakaian dan makanan (kepada) mereka.

Setelah menjelaskan hak-hak istri yang menjadi kewajiban suami, Asy’ari
menyantumkan hadis tentang wasiat berbuat baik kepada wanita (istri). Istri
memang di ibaratkan sebagai tawanan perang bagi si suami. Namun bukan
berarti si suami bebas berlaku tidak baik kepada istrinya. Suami boleh
memberi peringatan kepada sang istri jika si istri memang melakukan
sebuah kesalahan atau perbuatan keji. Sedangkan jika si istri tidak
melakukan kesalahan maka suami tidak boleh mencari-cari kesalahan si istri.
(Al-Bantani, 2005: 6-7). Jika dikaitkan dengan fenomena masa Asy’ari hidup,
perempuan dalam masyarakat memang tidak terlalu diperhatikan. Dalam
ranah keluarga, Asy’ari tampil dan mencoba memberikan penjelasan lebih
bagi masyarakat bahwa bagaimapun perempuan berhak diperlakukan
dengan baik. Lalu dalam beberapa paragraf selanjutnya, Asy’ari kembali
menyebutkan beberapa hadis lain yang masih berkaitan dengan hak istri
yang menjadi kewajiban suami:

Vs i) Loyl Vg 105 8325 B b 5] Waad O 3 e sl s
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Hak seorang wanita atas suaminya yakni memberi makan kepadanya
apabila dia makan, memberi pakaian apabila ia berpakaian, tidak
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memukul wajah, tidak menjelek-jelekkannya dan tidak boleh
mendiamkannya kecuali di dalam rumah".

Hadis ini masih berkaitan dengan hadis sebelumnya tentang kewajiban
suami yang mejadi hak istri. Di samping suami harus memperlakukan istri
dengan baik, maka suami memiliki kewajiban-kewajiban lain seperti
memberi makan, pakaian, tidak memukul istri, tidak mendiamkan istri jika
ia melakukan kesalahan (jika ingin mendiamkan istri sebagai bentuk
peringatan, maka diamkanlah istri ketika di rumah).

Kemudian Asy’ari menyantumkan hadis tentang peringatan kepada laki-
laki yang sudah menikah di mana ia tidak melaksanakan tanggung jawabnya

sebagai seorang suami:

i o) 35 O el & o B8 3 e B e BT 235 s5 G
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Siapapun laki-laki yang menikahi perempuan dengan mahar yang sedikit
atau banyak dan dirinya tidak berniat untuk tidak memenuhi hak istri
atau menipunya namun laki-laki tersebut meninggal dunia dan belum

memenuhi hak-hak istrinya maka di hari kiamat ia akan menghadap
Allah sebagai seorang pezina.

Menurut hadis yang dicantumkan Asy’ari dalam kitabnya, laki-laki
yang sudah menikah dan ia dengan sengaja tidak melaksanakan tugasnya
sebagai sebagai seorang suami dan tidak memenuhi hak-hak istrinya,
kemudian ia meninggal maka laki-laki tersebut mati sebagai seorang pezina.
Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban seorang laki-laki yang sudah
menikah bukan lagi hal yang sepele, suami tidak boleh meremehkan

kewajiban-kewajibannya tersebut. Sebaliknya ia harus benar-benar menjadi
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seorang yang bertanggung jawab terhadap istrinya. Kemudian Asy’ari
menyantunkan tiga hadis lain yang saling menguatkan tentang kewajiban-

kewajiban suami:

il 2l Ul preaf b Gndtd 3T 20 8y
Sesungguhnya di antara sempurnanya iman swseorang mukmin adalah
mereka yang paling baik akhlaknya dan lembut kepada istrinya.

sy Uf J3inag 31 g 75 49
Laki-laki adalah pemimpin dalam keluarganya dan bertangqung jawab
atas apa yang ia pimpin.

mw%dvﬁc\w,\,)&@w&bv

Tidak ada seseorang yang bertemu Allah Swt dengan dosa yang lebih
besar daripada membiarkan keluarganya dalam kebodohan.

Pada pragraf terakhir sebagaiman penulis cantumkan di atas, Asy’ari
kembali menyantumkan hadis Nabi tentang wasiat kepada para suami agar
menjadi seorang pemimpin yang baik dalam keluarganya. Jangan sampai
seorang pemimpin membiarkan keluarganya jatuh dalam kebodohan. Hal ini
menggambarkan jika seorang suami memiliki tanggung jawab yang besar
terhadap keluarganya. Bukan hanya sebagai seorang suami terhadap istri,

tapi sebagai seorang ayah yang memimpin anak-anaknya.

2. Kewajiban istri yang menjadi hak suami

Hasyim Asy’ari mengungkapkan ada banyak hal yang menjadi kewajiban

istri terhadap suaminya (kewajiban yang menjadi hak suami), yakni:
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Hak-hak suami yang menjadi kewajiban seorang istri itu banyak, di
antaranya seorang istri wajib mentaati suami kecuali dalam hal-hal
yang dilarang (agama), istri tidak boleh puasa tanpa izin suami, tidak
boleh keluar rumah tanpa izin dan rida suami, istri wajib mencari

keridaan suami dan berusaha sebisa munkin menjauhi perkara yang
dibenci suaminya.

Sebagaimana suami memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan untuk
memenuhi hak istri, maka istri pun memiliki kewajiban yang harus di
lakukannya guna memenuhi hak suami. Dalam paragraf awal, Asy’ari
menjelaskan beberapa hal yang harus dilaksanakan oleh seorang istri seperti
wajib taat kepada suami, jika ingin berpuasa maka harus meminta izin
suami, tidak diperbolehkan keluar rumah tanpa izin suami dan mencari
ridha suami. Barbagai hal baik bisa istri lakukan untuk mencari ridha dari

suami. Kemudian Asy'ari menyebutkan lebih lanjut:
BYULady il a3l ¥ dbe et YW aSleas” BT O OF g
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Seorang istri harus menyadari bahwa dirinya adalah milik suaminya -
ia tidak diperbolehkan mengqunakan harta suami kecuali atas izin si
suami, suami diperbolehkan berpendapat terkait harta si istri sebab istri
merupakan tanggung jawabnya, istri harus memprioritaskan hak-hak
suami atas hak-hak saudara sang istri. (Asy’ari, 1415 H: 20).
Pada pernyataan di atas, Asy’ari menjelaskan tentang penggunaan harta

si suami, seorang istri tidak diperbolehkan menggunakan harta suami tanpa

izinnya. Kemudian ia juga menegaskan bahwa saat sudah menikah, istri
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harus memprioritaskan hak-hak suami dari pada hak-hak saudara-saudara
sang istri. Berkenaan dengan penggunaan harta, permohonan ijin dari istri
kepada suami memang penting dan perlu, selain sebagai bukti adanya
penghormatan istri terhadap suami juga melatih seberapa besar sifat amanah
istri terhadap harta-harta suami. Namun hal yang paling penting tidak lain
demi meraih kebahagiaan bersama dalam relasi suami-istri tidak boleh ada
sikap timpang sebelah seperti subordinasi dan marginalisasi, terlebih masa
sekarang tidaklah sama dengan masa di mana karya ini ditulis perempuan
telah terjamin bebas memiliki hak untuk belajar dan berkarya. (Mulia, 2011:
87-88) Kemudian terkait dengan tidak diperkenankannya menggunakan
harta tanpa izin suami, ada sebuah hadis yang menyebutkan bahwa istri

tdak diperbolehkan menggunakan harta dirinya tanpa seijin suaminya:
A3 WG s T ahall 529 06 o sl Lo o0 2 s e e
asas G5

Dari Mujahid - Nabi Saw bersabda: " Seorang isteri tidak boleh memakai
hartanya jika suaminya menguasainya (tidak memberikan ijin)."

Berdasarkan hadis di atas, dapat kita ketahui bahwa seorang perempuan
jika memiliki harta (pribadi) ia tidak diperbolehkan menggunakan hartanya
tanpa seijin suami. Hal ini menggambarkan betapa seorang istri harus benar-
benar menghormati sang suami. Apalagi jika dalam konteks menggunakan
(tasarruf) harta sang suami tanpa ijin sebagaimana yang dipaparkan oleh
Asy’ari di atas. Secara etika hal tersebut tidak menunjukkan wujud

pengormatan si istri terhadap suami.
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Kemudian Asy’ari menambahkan bahwa istri harus siap atas permintaan
suami, ia juga wajib menjaga kebersihan dirinya, tidak boleh sombong atas
kecantikan dirinya, tidak boleh mencela kejelekan suami, harus
menundukkan pandangan di depan suaminya, mengikuti perintahnya, diam
saat suami berbicara, berdiri untuk menyambut kedatangan dan ketika
suami hendak pergi. (Asy’ari, 1415 H: 20-21) Paparan-paparan Asy’ari
tersebut jika dilihat lebih lanjut, hampir sama dengan yang dikemukakan
oleh ulama klasik lainnya seperti Nawawi al-Bantani juga Manna’ Khali al-
Qattan (Al-Bantani, 2005: 14-15; al-Qattan, 2009: 51-59). Selanjutnya Asy’ari

masih menerangkan tentang kewajiban istri:
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Seorang istri harus menyerahkan diri pada suaminya ketika hendak
tidur, menuruti keinginan suaminya (di tempat tidur) dan menjaga
harta suaminya, menjaga bau mulutnya agar tetap wangi, selalu
berdandan ketika suami ada ataupun sedang berpergian, menghormati

keluarga dan kerabat suami, mencari keridhaan suami karena suami
adalah surga atau neraka sang istri kelak.

Beberapa hal yang dijelaskan oleh Asy’ari di atas merupakan bagian dari
kewajiban istri baik kewajiban dari tempat tidur hingga di luar itu seperti
menjaga diri menjaga harta dan menghormati keluarganya. Dalam sebuah
hubungan keluarga seorang istri harus benar-benar mengabdi kepada suami,
bahkan prihal berdandannya seorang istripun harus diniatkan untuk suami
kesemuaan itu tidak lain adalah untuk meraih kebahagiaan dunia dan

akhirat sang istri. Suami dinyatakan sebagai ladang neraka atau surga si istri
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kelak. Saat sudah menikah, sepenuhnya istri harus mengikuti suami kecuali
dalam perkara yang dilarang agama, berbeda halnya dengan suami ia tetap
memiliki tanggung jawab kepada kedua orang tuanya terlebih kepada
ibunya. Meski demikian bukan berarti seorang perempuan yang telah
menikah tidak memiliki tanggung jawab untuk mengabdi dan mengasuh
orang tua mereka ketika masa tua. Oleh sebab itu walaupun dalam uraian
kewajiban istri yang menjadi hak suami bagi seseorang laki-laki yang baik
semestinya dia memahami dan memberikan izin kepada istri agar
berkesempatan mengabdi kepada kedua orang tuanya dengan berbagai

macam cara.

Kemudian ada beberapa hadis yang dicantumkannya:
@ 45 sy Selbly eass Shisg is Ealks ot da) o)
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Ketika seorang perempuan melaksanakan solat lima waktu, puasa di
bulannya, menjaga dirinya dan taat kepada suaminya maka dikatakan
kepadanya (perempuan): "masuklah kamu ke dalam surga melalui
pintu mana saja yang kamu inginkan "

FAN
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Diriwayatkan dari Aisyah, Aku bertanya kepada Rasulullah Saw, "siapa saja
orang yang paling besar memiliki hak atas perempuan? Beliau menjawab
"suaminya", aku bertanya lagi "siapa yang paling berhak atas laki-laki?
Beliau pun menjawab "ibunya."

Asy'ari menyebutkan bahwa perempuan memiliki adab-adab tertentu
yang harus mereka laksanakan, yakni berdiam di dalam rumah,

menyibukkan diri di dalam rumabh, istri tidak diperbolehkan banyak bicara,
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tidak diperbolehkan mengunjungi para tetangganya kecuali jika ada suatu
kepentingan, istri harus menghormati suami baik si suami ada ataupun tidak
ada di sampingnya, istri harus berusaha membahagiakan suami dalam
segala hal, apabila si suami sudah memberikan izin kepada istri untuk keluar
rumah maka saat istri keluar rumah ia tidak diperbolehkan bermuka
murung, kotor atau mengenakan pakaian yang jelek dan ia harus
menundukkan pandangan saat berjalan, tidak jelalatan dan berpura-pura
tidak mengenal orang lain (laki-laki) yang mengenalnya. (Asy’ari, 1415 H:
21)

Ada beberapa hal dalam pragraf terakhir ini yang kiranya perlu di tinjau
ulang, seperti istri harus berdiam di dalam rumah, menyibukkan diri di
dalam rumah atau jika keluar rumah istri berpura-pura tidak mengenal
orang lain (laki-laki) yang mengenalnya. Mengutip pendapat Nafisah dalam
Istri Ideal Persepektif Hadis, memahami teks-teks hadis maupun pemikiran-
pemikiran terhadap hadis yang lahir pada masa klasik maupun sampai
sebelum abad 20, perlu kita ketahui bahwa gambaran-gambaran istri ideal
yang demikian adalah citra istri dalam konteks budaya Bangsa Arab
maupun di luar Arab yang masih menganut paham patrilinel. Jika di lihat
dari kondisi sosiologis pada masa itu wajar saja seorang istri harus berdiam
diri di rumah sebab alam sekitar memiliki musim yang tidak terlalu baik
untuk keamanan dan kesehatan ditambah lagi kebudayaan masyarakat
tempo dulu para kaum lelaki sering keluar rumah hingga berbulan-bulan
lamanya. Jika sang istri keluar rumah saat suami tidak berada di rumah,
kemungkinan besar perbuatan-perbuatan keji mudah saja terjadi. (Nafisah,

2010; 4)
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F. Simpulan

Berdasarkan paparan diatas, dapat di ambil kesimpulan bahwa pemikiran
hadis Hasyim Asy’ari tentang hak suami-istri yang tertuang dalam karyanya
Da'u al-Misbah fi Bayan Ahkam an-Nikah tidak bisa terlepas dari tiga hal: latar
belakang kehidupan, latar belakang keilmuannya dan kondisi sosial
masyarakat pada masa itu. Dalam konteks Indonesia, kontribusi pemikiran
hadis Asy’ari tentang hak suami-istri bisa dikatakan sangat besar, ia telah
berusaha memetakan hak dan kewajiban antara suami-istri sebagai bentuk
penjelasan kepada masyarakat setempat yang telah lama tenggelam dalam
‘adat marginalisasi pada kaum perempuan, meski demikian tidak semua
pemikiran “Asy’ari masih relevan dengan konteks sekarang misalnya apabila
istri keluar rumah tanpa suami maka ia harus bersikap seolah-olah tidak
megenal laki-laki siapapun yang ia temui dan sebagainya. Dengan demikian
berarti tidak menutup kemungkinan perlu adanya pembaharuan atau
interpretasi baru terhadap karya ini dan beberapa karya lain yang serupa
khususunya karya-karya yang terlanjur disakralkan oleh kalangan-kalangan
tertentu yang masih dijadikan acuan problematika-problematika yang

muncul masa kini.
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